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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan alasan pihak sekolah menjadikan seni 

karawitan jawa sebagai salah satu ekstrakurikuler di SD N Bekonang 01, 2) 

Mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 

01, 3) Mendeskripsikan nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan desain penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

interaktif yaitu mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa 1) Alasan pihak sekolah menjadikan seni karawitan jawa 

sebagai ekstrakurikuler adalah karena untuk mewujudkan misi sekolah yaitu 

mengembangkan potensi non-akademik siswa ditunjang dengan fasilitas yag tersedia 

yaitu Sanggar Sekar Arum. kemudian untuk mengenalkan siswa dengan kebudayaan 

yang tumbuh dan berkembang disekitarnya. 2) Pelaksanaan ekstrakurikuler seni 

karawitan jawa di SD N Bekonang 01 bekerja sama dengan Sanggar Sekar Arum, 

kegiatan dilakukan setiap hari Selasa dan Rabu pukul 13.00 WIB. Peserta kegiatan 

adalah siswa kelas 4 dan 5. 3)Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan jawa antara lain religius, disiplin, toleransi, kerja keras, 

kreatif, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat / komunikatif, 

peduli sosial, tanggung jawab. 

 

Kata kunci : Ekstrakurikuler, nilai-nilai karakter, seni karawitan jawa 

 

Abstract  
This research aims to 1) Describe the reasons for the school making the javanese 

karawitan art extracurricular activity at SD N Bekonang 01, 2) Describe the 

implementation of the javanese karawitan art extracurricular activities at SD N 

Bekonang 01, 3) Describe the character values contained in extracurricular activities 

javanese karawitan art at SD N Bekonang 01. This research is a qualitative research 

with a descriptive qualitative research design. Data collection techniques using 

interviews and documentation. To test the validity of the data using triangulation 

sources. The data analysis technique used is an interactive technique, namely reducing 

data, presenting data and drawing conclusions. The results of the research stated that  
The reason the school made javanese karawitan art extracurricular activities was 
because to realize the school's mission, namely developing the non-academic potential 
of students supported by the available facilities, namely Sanggar Sekar Arum. then to 
introduce students to the culture that grows and develops around them. 2) 
Implementation of javanese karawitan art extracurricular activities at SD N Bekonang 
01 in collaboration with Sanggar Sekar Arum, activities are carried out every Tuesday 
and Wednesday at 13.00 WIB. Participants in the activity are students in grades 4 and5. 
3) The character values contained in javanese karawitan 
artextracurricular activities include religion, discipline, tolerance, hard work, creativity, 
curiosity, love for the country, respect for achievement, friendly / communicative, 
social care, responsible. 
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1. PENDAHULUAN 

  

Sebagai dampak dari era globalisasi saat ini, hampir seluruh kegiatan manusia 

menjadi bergantung pada teknologi, interaksi manusia juga menjadi lebih luas tidak 

terbatas pada waktu dan jarak. Namun dengan kemudahan yang didapat dari era 

globalisasi saat ini Terdapat pula efek negative yang ditimbulkannya. Menurut 

Saptono, 2011 (dalam Pratama 2019:201) , menyatakan selain memberikan dampak 

baik globalisasi juga membawa dampak buruk, salah satunya sosio-kultural yang 

menyebabkan masalah kompleks. Bangsa yang berkarakter tangguh akan terus 

berkembang dan maju. Melalui pernyataan diatas dapat kita ketahui, salah satu 

pengaruh buruk globalisasi adalah timbulnya krisis moral, mental dan karakter 

manusia. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut mengacu pada UUSPN (2003:4) No 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa, “Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Maka pemerintah menetapkan Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang 

penguatan pendidikan karakter. Pelaksanaan penguatan pendidikan karate dalam 

lingkup sekolah ditanamkan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler (Humas Setkab, 2017). Itu berarti setiap kegiatan tersebut haruslah 

bekerjasama dalam mengupayakan pendidikan karakter dalam lingkup sekolah. 

Budimansyah (dalam Gunawan, 2012:36) berpendapat bahwa pendidikan karakter 

dalam pelaksanaannya tidak bisa hanya bergantung pada satu kegiatan saja, tetapi setiap 

kegiatan haruslah dapat menanamkan pendidikan karakter, karena untuk dapat benar-

benar menanamkan nilai karakter pada anak harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

membutuhkan proses. 

 

Kesenian menjadi salah satu bidang ekstrakurikuler yang sering diadakan di 

sekolah, salah satu contoh bidang kesenian yang dijadikan kegiatan ekstrakurikuler 

adalah seni karawitan jawa. Tim Penyusun Kesenian Daerah (1996:5) mendefinisikan  

seni sebagai sesuatu yang lahir di dalam masyarakat, sehingga seni telah sesuai dengan 

nilai-nilai yang dianggap baik dalam masyarakat asal suatu seni terlahir. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Sembiring, Widiastuti, Tobing, Siburian, Sembiring, & 

Sembiring (2019:324) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa pelajaran orkestra 

di Universitas Negeri Medan dapat mengajarkan nilai-nilai karakter yang 

mencerminkan orang Sumatera Utara. Sama halnya dengan seni karawitan yang 

diajarkan di daerah Jawa telah mencerminkan nilai-nilai karakter yang diterima di 

masyarakat sekitarnya. 
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Sebagai salah satu kesenian yang telah melekat dan berkembang di masyarakat 

khususnya Jawa, menjadi kewajiban bagi kita untuk ikut menjaga dan melestarikannya, 

untuk itu dibutuhkan generasi-generasi penerus yang siap untuk meneruskan 

kebudayaan bangsa kita, terutama dalam hal ini adalah seni karawitan. Salah satu 

bentuk upayanya yaitu dengan menghadirkan seni karawitan di sekolah melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu sekolah yang mengadakan ekstrakurikuler seni 

karawitan jawa adalah SD N Bekonang 01. Melalui kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan jawa, selain dapat ikut melestarikan budaya bangsa dan mengasah potensi 

diri, seni karawitan juga diharapkan mampu memberikan dampak psikis bagi siswa, 

yaitu dapat membentuk karakter-karakter yang baik. Menurut Udin, Zuber, & 

Dermatoto (2018:320) dalam penelitiannya menyatakan ekstrakurikuler seni karawitan 

sebagai praktik etnopedagogis atau penanaman kearifan lokal dapat mengajarkan siswa 

nilai-nilai karakter yang telah sesuai dengan norma dalam masyarakat. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan jawa ini peneliti ingin mengetahui nilai-nlai pendidikan 

karakter apa yang dapat diajarkan pada siswa, nilai karakter yang dapat diajarkan 

tergantung bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa itu 

berlangsung. Dalam pelaksanaannya, SD N Bekonang 01 menyediakan ekstrakurikuler 

karawitan jawa hanya bagi siswa kelas IV dan V saja, selain karena keterbatasan waktu 

dan tenaga, siswa kelas IV dan V dianggap telah mampu mempelajari kesenian 

karawitan jawa. Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan menganalisis nilai-nilai 

karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain 

penelitian menggunakan desain penelitian deksriptif karena untuk mendeskripsikan 

nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N 

Bekonang 01 lebih menekankan makna dari informasi yangtelah peneliti ambil. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber. Sedangkan triangulasi sumber karena peneliti mendapatkan data 

dari beberapa sumber yakni guru pembina ekstrakurikuler seni karawitan jawa, kepala 

sekolah, guru wali kelas V dan siswa kelas V. teknik analisis data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis data interaktif model Mils dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Alasan Pihak Sekolah Menjadikan Seni Karawitan Jawa Sebagai Salah 

Satu Ekstrakurikuler di SD N Bekonang 01 

 

Alasan pihak sekolah menjadika seni karawitan jawa sebagai salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler di SD N Bekonang 01 adalah untuk mewujudkan salah satu 

visi sekolah yaitu meningkatkan potensi siswa baik akademik maupun non-
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akademik, sesuai dengan tujuan diadakan ekstrakurikuler sendiri yang tercantaun 

dalam Permendikbud No.23 tahun 2017, yaitu untuk dapat mengembangkan potensi, 

bakat dan minat peserta didik. Untuk itu sekolah bekerja sama dengan Sanggar 

Sekar Arum yang terletak kurang lebih 50 meter dari sekolah untuk mewujudkan 

terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa bagi siswa SD N 

Bekonang 01. Sesuai dengan Kemendikbud (2016 :13-14) yang menyatakan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat bekerjasama dengan masyarakat atau 

lembaga lain yang relevan atau sesuai dengan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

 

Kemudian alasan lainnya adalah karena sekolah ingin mengenalkan siswanya 

dengan kesenian yang tumbuh dan berkembang di sekitarnya. SD N Bekonang 01 

terletak di Kecamatan Mojolaban, dimana di kecamatan tersebut terdapat sentra 

produksi gamelan. Untuk itu dengan adanya ekstrakurikuler seni karawitan jawa 

siswa diharapkan lebih mencintai budayanya sendiri dan dapat menjadi penerus seni 

karawitan jawa. 

 

3.2 Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Karawitan Jawa di SD N Bekonang 01  

 

Ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01 diadakan pukul 

13.00 WIB. Siswa akan beranjak menuju Sanggar Sekar Arum yang letaknya kurang 

lebih 50 meter dari lokasi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa 

berlangsung kurang lebih selama 2 jam. Ekstrakurikuler seni karawitan di SD N 

Bekonang 01 dilaksanakan seminggu sekali yaitu hari Selasa untuk kelas 4 dan Rabu 

untuk kelas 5. 

 

Kemudian dalam pelaksanaan ekstrkurikuler seni karawitan jawa satu kelas 

akan dibagi menjadi 3 kelompok yang masing- masing kelompok berisi kurang lebih 

12 siswa, pembagian kelompok ini disesuaikan dengan 12 perangkat alat gamelan 

yang dapat dimainkan siswa. 12 Alat perangkat gamelan tersebut antara lain bonang 

barung, bonang penerus, slenthem, demung, 2 saron, saron penerus, kethuk, kenong, 

kempul dan gong. Sedangkan perangkat yang dianggap cukup sulit untuk dipelajari 

siswa yaitu rebab dan siter. 

 

3.3 Nilai-nilai Karakter Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Karawitan Jawa  

 

Berikut merupakan nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan jawa di SD N Bekonang 01. Sesuai pendapat yang diungkapkan Gunawan 

(2012:103) yang menyatakan bahwa penanaman karakter dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas dapat dilanjutkan dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk 

membiasakan nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan pada kegiatan 

intrakurikuler. Itu berarti penanaman karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak 

bisa terlepas dari kegiatan intrakurikuler, keduanya harus sejalan sehingga karkter 

dapat ditanamkan dengan baik. Yanti, Adawiah & Matnah (2016:969) dalam 

penelitiannya menjelaskan nilai karakter dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler 
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berbeda-beda tergantung pada jenis kegiatan dan pelaksanaannya. Untuk itu nilai 

karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa mungkin berbeda 

dengan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Kemudian Tim Penyusun Kesenian Daerah 

(1996:5) berpendapat bahwa seni adalah sesuatu yang terlahir dan berkembang 

ditengah-tengah masyarakat, sehingga suatu seni telah mengikuti dan sesuai dengan 

nilai-nilai yang diterima di masyarakat tempat seni berkembang.  

 

a. Nilai Religius 

Nilai religius dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SD N Bekonang 

01 tampak saat guru mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan salam dan doa. 

Kemendikbud (2016:8) menyatakan bahwa nilai religius selain beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa yang ditunjukkan dalam perilaku melaksanakan tuntunan 

agama. Tetapi juga termasuk hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan 

sesama, dan manusia dengan lingkungan. Salam dalam Agama Islam berarti saling 

mendoakan untuk kebaikan sedangkan doa sebagai rasa syukur dan permohonan agar 

kegiatan berjalan dengan baik. 

 

Kemudian nilai religius juga tampak dalam beberapa tembang yang 

disampaikan kepada siswa, beberapa tembang mengandung makna-makna religius 

seperti Ilir-ilir dan Gusti Allah Iku Siji. Menurut Wardani (2019:145) menjelaskan 

seni karawitan merupakan salah satu media untuk menyebarkan agama Islam pada 

jaman Wali, sehingga tidak heran tembang-tembang yang digunakan mengandung 

unsur religius. Nugrahani (2012:62-63) menjelaskan tembang Ilir-ilir bermakna 

kewajiban manusia untuk memenuhi perintah Allah SWT dan tidak mudah menyerah 

dengan segala hambatan yang ada sebagai bekal kelak di akhir jaman. Kemudian 

Koran Tempo (2016) menerjemahkan tembang Gusti Allah Iku Siji sebagai 

sanjungan kepada Allah SWT yang dengan kuasanya telah menciptakan bumi dan 

seisinya. Dengan mengajarkan makna tembang-tembang tersebut dapat 

mengingatkan siswa tentang kebesaran Allah SWT sebagai pencipta segala yang ada. 

 

b. Nilai Disiplin 

Nilai disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N 

Bekonang 01 diajarkan dengan tata tertib yang wajib ditaati siswa, menaati setiap 

tata tertib yang ada merupakan salah satu ciri nilai disiplin, seperti pendapat 

Syarbaini (2014:33) yang menyatakan bahwa ketaatan terhadap peraturan yang 

berlaku di lingkungannya baik dari pemerintah maupun dari norma dalam 

masyarakat merupakan esensi nilai disiplin. 

Budimansyah (dalam Gunawan, 2012:36) menyatakan bahwa penanaman 

karakter pada peserta didik harus dilakukan secara berkelanjutan atau tidak berhenti 

pada satu kegiatan saja, tetapi harus dilanjutkan terus menerus. Untuk itu guru 

pembimbing selalu mengingatkan siswa ketika ada siswa yang melanggar tata tertib, 

dengan berlatih disiplin terhadap tata tertib yang ada siswa diharapkan dapat belajar 

mendisiplinkan dirinya dalam beraktifitas sehari-hari. 
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c. Nilai Toleransi 

Dalam kegiatan seni karawitan telah mengajarkan toleransi terhadap sesama, 

Karawitan jawa merupakan seni musik yang disajikan secara berkelompok, maka 

siswa harus peka pada keadaan disekitarnya dan dapat menghargai kemampuan 

masing-masing individu dalam menerima materi. Menurut Mansa & Risminawati, 

(2018:7) melalui kegiatan seni karawitan siswa dapat belajar bekerjasama dengan 

didasari rasa saling toleransi dan begantung satu sama lain. Kesuma, Triatna & 

Permana, (2012:68) menyatakan toleransi merupakan bentuk menghargai orang lain. 

Dengan toleransi berarti kita menerima orang lain yang memilki ide, ras dan 

kepercayaan yang berbeda. Dengan toleransi berarti juga memahami bahwa dunia 

diisi dengan keberagaman. Penanaman nilai toleransi sangat penting bagi siswa, 

karena hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. 

 

d. Nilai Kerja Keras 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01 

ditanamkan kesadaran pada diri siswa mengenai pentingnya berlatih dengan 

sungguh-sungguh materi yang disampaikan guru pembimbing. Hal tersebut melatih 

siswa untuk bekerja keras. Kemendikbud (dalam Gunawan, 2012:33) menjelaskan 

bahwa berjerih payah dalam setiap aktifitas untuk mengatasi hambatan sehingga 

tercapai tujuan merupakan kerja keras dalam arti sesungguhnya. Siswa diberikan 

tugas oleh guru pembimbing untuk mempelajari suatu gendhing, berarti siswa 

bertanggung jawab untuk dapat menyajikan gendhing tersebut dengan baik. Upaya 

yang dilakukan secara maksimal untuk menyelesaikan pekerjaan / tanggung jawab 

sampai selesai merupakan bentuk kerja keras (Kesuma, Triatna & Permana, 

2012:17). 

 

e. Nilai Kreatif 

Dengan belajar seni karawitan siswa mampu mengembangkan kreatifitasnya, 

Sulistyowati, (2013:2) menyebutkan, Karawitan merupakan seni yang memiliki 

berbagai dimensi, maksudnya karawitan memiliki ikatan erat dengan beberapa 

kemampuan dalam diri seseorang. Dimensi-dimensi tersebut antara lain kemampuan 

kemampuan menggunakan alat geraknya, kepekaan indra, kemampuan berfikir, 

kreatifitas dan berseni, kemampuan sosial, kemampuan estetik. Kemudian 

Permataningtyas & Marsudi, (2019:6-7) berpendapat bahwa proses kegiatan 

menghasilkan nada yang harmonis membantu siswa dalam menanamkan karakter 

kreatif. Nilai kreatifitas dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SD N 

Bekonang 01 juga dapat dilihat melalui inisiatif siswa memulai latihan lebih dahulu 

sembari menunggu guru pembimbing hadir. Pada saat latihan sendiri inilah para 

siswa akan belajar untuk memecahkan sendiri hambatan yang dialaminya. Hal 

tersebut juga Sesuai pendapat Kemendikbud (dalam Wibowo, 2013:16) mengenai 

makna kreatif, yaitu hasil pemikiran yang diteruskan menjadi tindakan sehingga 

menghasilkan cara atau hasil baru. Kemudian Ki Hadjar Dewantara (dalam Saksono, 

2017:116-117) juga berpendapat bahwa manusia yang terus berkembang 

menggunakan daya kreatifitasnya menuju kesempurnaan. 
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Dunia yang semakin modern menuntut seseorang untuk dapat selalu melakukan 

pembaharuan sehingga dapat bersaing satu dengan yang lain. Seperti pendapat Romo 

Mangunwijaya (dalam Saksono, 2017:165) dalam menjabarkan prinsip-prinsip 

sistem pendidikan, Romo Mangunwijaya menyinggung kreatifitas sebagai salah satu 

poin penting utuk dikembangkan. Kreatifitas sangat penting baik bagi masyarakat 

lemah untuk mempertahankan kehidupannya juga kaum berada untuk 

mempertahankan diri dan masyarakat disekitarnya. 

 

 

f.  Nilai Rasa Ingin Tahu 

Kemendikbud (dalam Wibowo, 2013:16) menjelaskan nilai rasa ingin tahu 

sebagai sikap yang menunjukkan keingin untuk mengetahui dengan lebih mendalam 

dari suatu hal yang sedang dipelajari, dilihat dan didengar. Pada dasarnya anak-anak 

dipenuhi rasa ingin tahu terhadap sekitarnya. Saat ada hal yang dirasa asing dan 

menarik baginya akan timbul keinginan untuk mencaritahu hal tersebut. Untuk 

membuat anak semangat mempelajari seni karawitan jawa, kegiatan ekstrakurikuler 

seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01 dikemas dengan santai dan kerap 

diselingi dengan gurauan. Pada mulanya siswa diijinkan untuk memilih perangkat 

apa yang ingin dipelajarinya dan secara bebas diijinkan untuk mencoba satu-persatu 

sebelum menentukan perangkat apa yang cocok. Hal tersebut membuat siswa tertarik 

untuk mempelajari perangkat-perangkat lain. Keingin tahuan siswa juga timbul saat 

guru pembimbing menyampaikan gendhing baru untuk dipelajari siswa. Siswa akan 

mencatat not dan lirik yang dituliskan guru di papan tulis untuk dihafalnya. Siswa 

juga sering meminta guru untuk menceritakan makna lirik gendhing yang dipelajari 

karena kebanyakan gendhing menggunakan Bahasa Jawa yang sulit untuk dipahami 

siswa. Menurut Permataningtyas & Marsudi, (2019:5) dengan membiarkan siswa 

mencoba sendiri dan memancing siswa untuk bertanya dapat menanamkan rasa ingin 

tahu pada siswa. 

 

g. Nilai Cinta Tanah Air 

Kemendikbud (dalam Wibowo, 2013:16) mengungkapkan rasa cinta tanah air 

sebagai cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang dapat menunjukkan 

perhatiannya terhadap bangsa dan negara baik dalam segi sosial, budaya, ekonomi 

juga politik. Kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa dapat menanamkan rasa 

cinta tanah air melalui kebudayaan. Seni karawitan jawa merupakan salah satu aset 

kebudayaan yang ada di Indonesia, dan dengan mempelajari seni karawitan jawa, 

siswa akan memiliki kebanggaan terhadap kesenian karawitan yang hidup dan 

berkembang di daerahnya. Siswa akan menyadari bahwa seni karawitan adalah salah 

satu dari banyak kebudayaan di Indonesia, dan sebagai Warga Negara Indonesia ia 

patut bangga dengan kekayaan yang dimiliki negaranya sehingga diharapkan dapat 

menjaga dan melestarikan kebudayaan di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan 

Muttaqin, Raharjo, & Masturi (2018:106-107) dalam hasil penelitiannya yang 

menyatakan nilai-niai karakter nasionalisme termasuk didalamnya adalah nilai cinta 
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tanah air dapat diinternalisasikan kedalam kegiatan-kegiatan di sekolah termasuk 

melalui kegiatan kebudayaan. 

 

h. Nilai Menghargai Prestasi 

Penanaman nilai karkter menghargai prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan jawa di SD N Bekonang 01 dapat diajarkan melalui keikut sertaan siswa 

dalam lomba-lomba karawitan jawa. SD N Bekonang 01 telah mengikutkan 

siswanya dalam beberapa lomba karawitan yang diadakan baik tingkat kecamatan 

maupun kabupaten. Kemendikbud (dalam Gunawan, 2012: 34) nilai menghargai 

prestasi berarti menyikapi dan melakukan upaya sehingga dapat memunculkan 

motivasi diri untuk menciptakan suatu karya atau capaian yang bermanfaat bagi 

lingkungan dan juga menghargai prestasi atau karya orang lain. Pengalaman dalam 

mengikuti perlombaan dapat menumbuhkan jiwa bersaing siswa secara sehat dan 

mengajarkan untuk menghargai prestasi orang lain sehingga juga dapat membentuk 

motivasi untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Hal tersebut juga sesuai dengan 

pendapat Anika & Risminawati, (2019:8-9) yang menyatakan mengajarkan siswa 

menghargai capaian temannya dapat mengajarkan siswa menanamkan nilai 

menghargai prestasi. 

 

i.  Nilai Bersahabat / Komunikatif 

Kemendikbud (dalam Wibowo, 2013:16) mengartikan bersahabat / komunikatif 

sebagai mampu memberikan tanggapan yang baik dalam berhubungan dengan orang 

lain baik berbicara, bergaul maupun bekerjasama. Nilai bersahabat / komunikatif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa dapat dilatih melalui interaksi 

siswa pada saat kegiatan berlangsung. Rohmadin, Haryono, Sulistyo, & Mulyanto, 

(2020:74) dalam penelitiannya menyatakan bahwa mempelajari seni karawitan 

membantu untuk tidak bertindak egois dan menjadi rendah hati. Seni karawitan 

merupakan seni yang disajikan secara bersama-sama, siswa diajarkan merasa saling 

membutuhkan satu sama lainnya. Untuk menghasilkan musik yang indah komunikasi 

yang baik antar anggota harus terjalin dengan baik. Baik antar vokal maupun antar 

penabuh harus terjalin kerjasama yang baik untuk menjaga keselarasan sajian. 

Misalnya untuk memulai suatu gendhing adalah tugas ricikan bonang, maka pemain 

lain harus mengikuti intruksi dari bonang untuk mulai memainkan ricikannya. 

Kemudian untuk mengetahui tempo gendhing ricikan lain harus mendengarkan 

kendang sebagai pengatur tempo lagu. Dan untuk mengakhiri suatu gendhing, ricikan 

lain harus menunggu intruksi gong besar atau gong ageng. 

 

j. Nilai Peduli Sosial 

Kemendikbud (dalam Wibowo, 2013:17) yaitu sikap yang selalu ingin 

mengusahakan bantuan pada orang lain yang membutuhkan. Berdasarkan penyataan 

diatas maka melalaui ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01 

dapat mengajarkan siswa untuk peduli sosial, rkarena dalam kegiatannya siswa 

diminta untuk saling membantu teman yang belum bisa. Dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan jawa siswa terbagi menjadi 3 kelompok, sembari 
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menunggu giliran menabuh siswa memperhatikan temannya dan siswa yang sudah 

bisa mengajari yang belum bisa sehingga kegiatan dapat berjalan lebih efetif karena 

tidak pelu menunggu satu persatu diajarkan oleh guru pembimbing. 

 

k. Nilai Tanggung Jawab 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SD N Bekonang 01, setiap 

siswa akan memainkan setidaknya satu jenis perangkat gamelan yang sebelumnya 

sudah dibagi-bagi oleh guru pembimbing sesuai kemampuannya. Setiap siswa 

diminta berhati-hati dan tidak memainkan perangkat gamelan seenaknya untuk 

menghindari kerusakan pada perangkat gamelan. Hal tersebut dapat membantu siswa 

untuk memiliki rasa tanggug jawab pada perangkat gamelannya. Mulyana 

(2013:108) berpendapat bahwa tanggung jawab adalah sesuatu yang harus 

ditanggung / dipikul sebagai akibat dari perbuatan seseorang atau orang lain sebagai 

bentuk pengorbanan. Tanggung jawab mencerminkan keseriusan seseorang dalam 

mengemban amanah. Amanah wajib dijaga dan dipenuhi, sehingga tidak membuat 

orang lain kecewa. Kemudian hal lain yang dapat membentuk nilai tanggung jawab 

pada diri siswa antara lain, tanggung jawab untuk menjaga kebersihan ruang dan 

mengembalikan kembali alat yang telah dipakainya ketempat semula untuk 

menghindari resiko kehilangan alat serta tanggung jawab untuk mempelajari dan 

menghafal notasi tembang yang diberikan. Hal-hal tersebut telah sesuai dengan 

pernyataan Lee, (2014:8) yang menyatakan bahwa pembelajaran musik dapat 

memfasilitasi anak untuk belajar bertanggung jawab bagaimana memainkannya 

dengan baik dan merawat instrumen yang dipakainya. 

 

4. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan alasan pihak 

sekolah menjadikan seni karawitan jawa sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler di 

SD N Bekonang 01 adalah karena untuk mewujudkan salah satu misi sekolah, yaitu 

mengembangkan kamampuan non-akademik siswa, kemudian ditunjang dengan adanya 

Sanggar Sekar Arum yang dapat memfasilitasi terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. Alasan lainnya adalah karena pihak sekolah ingin lebih mengenalkan siswa 

pada kebudayaan daerah khususnya dalam hal ini adalah musik tradisional yang 

berkembang disekitrnya. 

 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jawa di SDN Bekonang 01 

dimulai pukul 13.00 WIB atau setelah sholat Dzuhur, pesertanya adalah siswa kelas 4 

hari Selasa dan kelas 5 hari Rabu. Pada kegiatannya, siswa akan dibagi menjadi 3 

kelompok dan menabuh secara bergiliran sesuai kelompoknya masing-masing. 

 

Nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan jawa di SD N Bekonang 01 antara lain nilai religius, nilai disiplin, nilai 

toleransi, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai rasa ingin tahu, nilai cinta tanah air, nilai 

menghargai prestasi, nilai bersahabat / komunikatif, nilai peduli sosial, nilai tanggung 
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jawab. Nilai-nilai karakter tersebut ditanamkan melalui berbagai tindakan selama 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SD N Bekonang 01. 
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